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APLIKASI MACAM PGPR DAN INTERVAL WAKTU PEMBERIAN
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
MENTIMUN (Cucumis sativus L.)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun macam PGPR dan
interval waktu pemberian terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun.
Penelitian telah dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2025 sampai 15 Desember
2025, di Desa Menjing, Kecamatan Jenawi, Kabupaten Karanganyar, dengan jenis
tanah Latosol pada ketinggian tempat 510 meter di atas permukaan air laut.

Penelitian ini menggunakan metode faktorial dengan pola dasar Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL), yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan
diulang tiga kali. Faktor perlakuan pertama, macam PGPR (M) yang terdiri dari
tiga macam (M. = akar bambu, M = akar putri malu dan Mz = campuran akar
bambu dan akar putri malu). Faktor perlakuan kedua, interval waktu pemberian
PGPR (P) yang terdiri dari tiga taraf (11 = 4 hari, I = 8 hari dan I3 = 12 hari).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan macam PGPR berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, berat kering brangkasan, berpengaruh sangat nyata
terhadap berat segar brangkasan, jumlah buah per tanaman, berat buah per
tanaman dan berat buah per petak.

Perlakuan interval waktu pemberian PGPR berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman, berat kering brangkasan, berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar
brangkasan, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat buah per
petak.

Interaksi antara perlakuan macam PGPR dan interval waktu pemberian
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan.

Berat buah tertinggi 11,61 kg/petak (60,48 ton/ha), diperoleh pada kombinasi
perlakuan M1l1 (PGPR akar bambu diberikan dengan interval waktu 4 hari). Berat
buah terendah 8,19 kg/petak (42,64 ton/ha), diperoleh pada kombinasi perlakuan
M:l3 (PGPR akar putri malu diberikan dengan interval waktu 12 hari).

Kata kunci : pgpr, interval pemberian, mentimun, akar bambu, akar putri malu.
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THE PGPR KIND APPLICATION AND TIME INTERVAL GIVING ON
GROWTH AND YIELD OF CUCUMBER (Cucumis sativus L.).

ABSTRACT

The aim of this research was to know to test the influence of kind PGPR
and giving time interval on the growth and yield at cucumber plant. This research
have been conducted on October 26" 2025 until December 15" 2025 in Menjing
village, Jenawi Subdistrik, Karanganyar regency, at Latosol soil type with the
place hight 510 meters above the sea level.

This research represent the factorial attempt use Randomized Completely
Block Design (RCBD), consisted of two treatment and three replications. The first
factor were PGPR kind (M), consisted of three kind (M1 = root of bamboo, M» =
root of putri malu and Mz = mixture root of bamboo and root putri malu). The
second factor PGPR giving time interval (P) consisted of three level (11 = 4 day, I>
= 8 day dan I3 = 12 day).

The results of the study showed that the PGPR treatment had a significant
effect on plant height, dry weight of the stover, a very significant effect on fresh
weight of the stover, number of fruits per plant, fruit weight per plant and fruit
weight per plot.

PGPR giving time interval treatment significant toward height of plant, dry
weight of crown, very significant toward, fresh weight of crown, number of fruit
per plant, weight of fruit per plant and weight of fruit per plot.

Interaction between PGPR kind and giving time interval treatment was not
significant toward of all parameters.

The weight of fruit higest 11,61 kg/plot (60,48 ton/ha), mached from
treatment combination M1l: (PGPR root bamboo giving time interval 4 day). The
weight of fruit lowest 8,19 kg/plot (42,64 ton/ha), mached from treatment
combination Mzls (PGPR root putri malu giving time interval 12 day).

Keyword : pgpr, administration interval, cucumber, bamboo root, mimosa root.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembangunan hortikultura di masa mendatang diarahkan untuk
menumbuh kembangkan sistem agrobisnis dan agroindustri. Salah satu
komoditas hortikultura berasal dari kelompok sayur-sayuran. Sayuran
didefinisikan sebagai tanaman atau bagian tanaman yang dapat dimakan atau
dilalap untuk makanan utama, pelengkap atau sekedar pembangkit selera.
Pengertian sayuran ini meliputi tanaman herba di pekarangan dan tanaman
berkayu tahunan atau bagian yang mencakup anakan, daun, bunga dan buah.
Sayuran merupakan salah satu kebutuhan manusia yang tidak bisa
tergantikan. Masyarakat Indonesia mengonsumsi sayur untuk mencukupi nilai
serat dan vitamin yang dibutuhkan manusia (Anjarwati, 2022).

Menurut Amsyari dan Rahayu (2023), Indonesia merupakan negara
agraris yang mayoritas penduduknya mempunyai mata pencaharian sebagai
petani. Indonesia mempunyai wilayah yang luas dan lahan yang subur, hal ini
menjadikan negara Indonesai cocok ditanami berbagai jenis tanaman salah
satunya tanaman hortikultura. Keadaan alam di Indonesia memungkinkan
untuk dilakukannya pembudidayaan berbagai jenis tanaman sayuran, baik
yang lokal maupun yang berasal dari luar negeri. Hal tersebut menyebabkan
Indonesia ditinjau dari aspek klimatologis sangat potensial dalam usaha bisnis
sayur-sayuran.

Tanaman mentimun (Cucumis sativus L). merupakan salah satu sayuran
buah yang banyak di konsumsi segar oleh masyarakat Indonesia. Mentimun
merupakan salah satu jenis sayur yang cukup populer di hampir semua
negara. Mentimun berasal dari dataran tinggi Himalaya dan pada saat ini
budidayanya sudah meluas ke seluruh wilayah tropis dan subtropis. Di

Indonesia mentimun banyak ditanam di Jawa dan Sumatra (Elsya, 2013).



Menurut Sarumaha (2017), pada umumnya mentimun disajikan dalam
bentuk olahan segar, seperti acar, asinan, kinchi, salad, lalap dan dikonsumsi
sebagai minuman segar berupa jus. Penggunaan buah mentimun juga sebagai
bahan baku kosmetika untuk dijadikan cleansing cream dan lulur. Buah
mentimun mengandung zat-zat saponin, protein, lemak, kalsium, fosfor, besi,
belerang, vitamin A, B1, dan C. Mentimun mentah bersifat menurunkan
panas badan, juga meningkatkan stamina. Kandungan 100 g mentimun
terdiridari 15 kalori, 0,8 g protein, 0,19 g pati, 3g karbohidrat, 30 mg fosfor,
0,5 mg besi, 0,02 g tianin, 0,05 g riboflavin, 14 mg asam.

Manfaat mengkomsumsi buah mentimun yaitu selain dapat menambah
cita rasamakan juga mengandung gizi cukup tinggi untuk kesehatan tubuh. Di
samping itu jenis buah mentimun sering dimanfaatkan menjaga kesehatan
tubuh, serta mengobati beberapa jenis penyakit. Selanjutnya, buah mentimun
mudah dicerna dan memperlancar buang air kecil pada penderita penyakit
darah tinggi, keracunan saat hamil dan kencing yang sulit karena tubuh
kurang cairan (Agusta, 2022).

Tingginya konsumsi mentimun masih belum diimbangi dengan
produksi dan produktivitasnya. Kondisi ini menjadi tantangan dalam
penyediaan kebutuhan mentimun di Indonesia. Konsumsi per kapita per tahun
penduduk Indonesia terhadap sayuran mentimun mengalami peningkatan dari
2,06 kg/kapita/tahun naik menjadi 2,10 kg/kapita/tahun. Menurut Tanali dan
Pangli (2024), mentimun sangat potensial dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat pada tahun-tahun mendatang.
Dengan melihat potensi pada buah mentimun, maka pengembangan
mentimun memiliki peluang bisnis yang sangat cerah. Produksi mentimun di
Indonesia mencapai 450.687 ton pada 2022. Jumlah itu turun 4,5%
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 471.941 ton. Oleh sebab
itu diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi mentimun.

Menurut Hendrawan dkk (2024), kesehatan dan kelestarian lingkungan

perlu dijaga, masyarakat saat ini harus mengkonsumsi makanan sehat yang



bebas pestisida. Indonesia memiliki 0,4% dari pangsa pasar global produk
pertanian organik. Luas lahan sekitar 280 ribu hektar pada tahun 2020,
ada sekitar 17.948 produsen produk organik, tidak menggunakan pestisida
atau bahan kimia dalam proses budidaya tanaman adalah langkah pertama
yang dilakukan sebelum beralih ke budidaya organik. Metode budidaya
tanaman yang menggabungkan berbagai teknologi budidaya yang ramah
lingkungan untuk menghasilkan tanaman yang bebas dari bahan kimia namun
tetap menghasilkan produk yang berkualitas tinggi.

Masyarakat dunia mulai sadar terhadap bahaya yang ditimbulkan oleh
pemakaian bahan kimia dalam pertanian. Pada saat sekarang telah
dikembangkan teknologi yang memungkinkan untuk dikembangkan dan
relatif aman untuk lingkungan, seperti pemanfaatan Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR). PGPR adalah bakteri pemacu pertumbuhan tanaman.
PGPR adalah sejenis bakteri yang biasa hidup di akar tanaman.
Mikroorganisme ini hidup berkoloni disekitar akar tanaman yang dapat
memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap jamur pathogen. Bakteri PGPR mampu mengikat nitrogen bebas dari
alam atau istilahnya fiksasi nitrogen bebas. Nitrogen bebas diubah menjadi
ammonia kemudian disalurkan ke tanaman (Sriyana, 2018).

PGPR merupakan Rizobakteri Pemacu Pertumbuhan Tanaman yang
penting dan diakui menguntungkan bagi dunia pertanian. PGPR dapat
menjadi salah satu solusi ketergantungan terhadap produk pupuk kimia
sintetis, sehingga dapat menjaga pertumbuhan pertanian secara
berkesinambungan dan mendukung visi secara global mengenai
pembangunan, perlindungan dan pelestarian lingkungan yang sudah terlanjur
rusak oleh aplikasi pupuk kimia sintetis. Promoting Rhizobacteria adalah
sejenis bakteri yang hidup. secara berkoloni menyelimuti akar tanaman.
Keberadaan mikroorganisme ini akan sangat baik dalam membantu proses

fisiologi tanaman dan pertumbuhannya (Aditya, 2019).



1.2.

Menurut Shofiah dan Tyasmoro (2018), PGPR merupakan kelompok
bakteri menguntungkan yang secara aktif mengkolonisasi rhizosfer. PGPR
berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman, hasil panen dan
kesuburan lahan. Mikroorganisme ini hidup berkoloni disekitar akar tanaman
yang dapat memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap jamur pathogen

Pemberian PGPR pada tanaman mampu menggantikan pupuk kimia,
pestisida dan hormon yang dapat digunakan dalam pertumbuhan tanaman
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Selain dapat dijadikan
pengganti pupuk non subsidi di tingkat petani, PGPR ini juga mendukung
terwujudnya pertanian berkelanjutan karena penggunaannya dapat menekan
dampak negatif bagi lingkungan (Rahni, 2022).

Bakteri PGPR mampu mengikat nitrogen bebas dari alam atau
istilahnya fiksasi nitrogen bebas. Bakteri akar ini juga mampu menyediakan
beragam mineral yang dibutuhkan tanaman seperti besi, fosfor, atau belerang.
PGPR juga memacu peningkatan hormon tanaman. Peningkatan hormon
tanaman inilah yang secara langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
PGPR dapat diduat dari akar bambu dan ptri malu. Penggunaan PGPR pada
tanaman mentimun dengan interval waktu 1 minggu sekali (Maharani dkk.,
2024).

Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi perumusan masalah
sebagai berikut:
1.2.1. PGPR manakah yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun terbaik?
1.2.2. Interval waktu pemberian PGPR manakah yang memberikan

pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun terbaik?



1.3.

1.4.

1.2.3. Kombinasi perlakuan macam dan interval waktu pemberian PGPR
manakah yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman

mentimun terbaik?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka yang menjadi tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.3.1. Untuk mengetahui macam PGPR yang memberikan pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun terbaik

1.3.2. Untuk mengetahui interval waktu pemberian yang memberikan
pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun terbaik

1.3.3. Untuk mengetahui kombinasi perlakuan macam dan interval waktu
pemberian PGPR yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman

mentimun terbaik

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademis,
masyarakat dan praktisi lainnya. Berikut manfaat penelitian ini yakni:

1.4.1. Bagi akademis seperti guru, dosen, dan mahasiswa diharapkan dapat
menambah wawasan serta menjadi bahan tambahan refrensi untuk
penelitian lebih lanjut.

1.4.2. Bagi masyarakat atau praktisi dapat dijadikan bahan pertimbangan

untuk tanaman mentimun.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Mentimun
2.1.1. Botani Tanaman Mentimun

Mentimun merupakan salah satu jenis sayuran dari family labu-
labuan (Cucurbitales) yang sudah cukup terkenal di dunia. Tanaman
mentimun (Cucumis sativus L.), merupakan salah satu sayuran buah
yang banyak di konsumsi segar oleh masyarakat Indonesia. Ketimun
(Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayur yang cukup
populer di hampir semua negara. Mentimun berasal dari dataran tinggi
Himalaya dan pada saat ini budidayanya sudah meluas ke seluruh
wilayah tropis dan subtropis. Di Indonesia mentimun banyak ditanam
di Jawa dan Sumatra (Sarumaha, 2017). Menurut Gumelar (2017), Di
Indonesia umumnya tanaman mentimun di tanam di daerah dataran
rendah.

Menurut Agusta (2022) klasifikasi tanaman mentimun adalah
sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio : Angiospermae

Classis : Dicotyledonae
Ordo : Cucurbitales
Family : Cucurbitaceae
Genus : Cucumis

Spesies : Cucumis sativus L.

Daun pada tanaman mentimun memiliki bentuk agak bulat dan
pada ujung daun terdapat bentuk runcing ganda dan bergerigi, daun
tanaman mentimun juga memiliki tipe daun dengan menyirip dan

bercabang. Umumnya, tanaman mentimun memiliki tangkai daun



dengan ukuran sekitar panjang 24 cm dan helai daun sekitar 20 cm.
Daun tanaman mentimun memiliki warna hijau muda sampai hijau tua
dengan permukaan agak kasar dan berkerut (Simanjuntak, 2021).

Batang tanaman mentimun bersifat menjalar atau memanjat
dengan perantaraan pemegang Yyang berbentuk pilin (spiral).
Batangnya basah, berbulu serta berbuku-buku. Panjang atau tinggi
tanaman dapat mencapai 50-250 cm, bercabang dan bersulur yang
tumbuh disisi tangkai daun (Astuti dan Pudji, 2019).

Menurut Sarumaha (2017), tanaman mentimun berakar
tunggang dan berakar serabut. Akar tunggangnya tumbuh lurus ke
dalam sampai kedalaman sekitar 20 cm, sedangkan akar serabutnya
tumbuh menyebar secara horizontal dan dangkal. Perakaran timun
dapat tumbuh dan berkembang baik pada tanah yang gembur (struktur
tanah remah), tanah mudah menyerap air, subur, dan kedalaman tanah
(volume tanah yang cukup). Tanaman timun memiliki akar yang tidak
tahan terhadap genangan air.

Bunga mentimun berwarna kuning dan berbentuk terompet,
tanaman ini berumah satu artinya, bunga jantan dan bunga betina
terpisah, tetapi masih dalam satu pohon. Bunga betina mempunyai
bakal buah berbentuk lonjong yang membengkak, sedangkan bunga
jantan tidak. Letak bakal buah tersebut di bawah mahkota bunga
(Simanjuntak, 2021).

Buah mentimun letaknya menggantung dari ketiak antara daun
dan batang. Bentuk dan ukurannya bermacam-macam, tetapi
umumnya bulat panjang atau bulat pendek. Buah mentimun ada yang
permukaannya halus dan ada yang permukaan buahnya berbintil-
bintil. Warna kulit buah antara hijau keputih- putihan, hijau muda, dan
hijau gelap. Biji timun berwarna putih, berbentuk bulat lonjong (oval)
dan pipih. Biji mentimun diselaputi oleh lendir dan saling melekat

pada ruang-ruang tempat biji tersusun dan jumlahnya sangat banyak.



Biji-biji ini dapat digunakan untuk perbanyakan dan pembiakan
(Sarumaha, 2017).

2.1.2. Syarat Tumbuh Tanaman Mentimun

2.1.2.1.

2.1.2.2.

IKlim
Mentimun dapat ditanam mulai dari dataran rendah
sampai dataran tinggi = 1.000 meter diatas permukaan laut.
Pertumbuhan optimum tanaman mentimun membutuhkan
iklim kering, sinar matahari cukup (tempat terbuka), dengan
temperatur berkisar antara 21,1°C - 26,7°C. Tanaman
mentimun menghendaki areal pertanaman terbuka karena
tanaman ini memerlukan penyinaran yang cukup, minimal
sekitar 70% intensitas cahaya matahari. Mentimun tumbuh
sangat baik di lingkungan dengan kisaran suhu udara 18-
30°C dan kelembaban udara relatif 50-85%.Tanaman
mentimun kurang tahan terhadap hujan yang terus menerus,
karena akan mengakibatkan bunga-bunga yang terbentuk
berguguran danakangagal membentuk buah, sehingga perlu
perawatan yang intensif (Agusta, 2022).
Tanah
Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman mentimun
adalah tanah yang memiliki aerase dan drainase yang baik.
Pada dasarnya mentimun dapat tumbuh dan beradaptasi di
hampir semua jenis tanah. Tanah mineral yang bertekstur
ringan sampai pada tanah yang bertekstur liat berat dan juga
pada tanah organik seperti lahan gambut. Kemasaman tanah
yang optimal adalah antara 5,5-6,5. Tanah yang banyak
mengandung air, terutama pada frekuensi berbunga
merupakan jenis tanah yang baik untuk penanaman mentimun

diantaranya aluvial, latosol dan andosol (Sarumaha, 2017).



2.2. Penggunaan PGPR

Aspek ekologi dari penggunaan pupuk anorganik secara terus
menerus dikhawatirkan berdampak buruk bagi lingkungan dan kualitas
tanah, maka digunakan pupuk hayati. PGPR dapat mempengaruhi tanaman
secara langsung dan tidak langsung. Pengaruh secara langsung dengan
merangsang pertumbuhan tanaman dengan menghasilkan hormon
pertumbuhan, vitamin dan berbagai asam organik serta meningkatkan
asupan nutrisi bagi tanaman, secara tidak langsung memperbaiki kondisi
pertumbuhan dengan beberapa mekanisme dan melalui kemampuannya
untuk menghasilkan antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan
fungi penyebab penyakit tumbuhan (fitopatogenik) (Zainudin dklk., 2014).

PGPR vyang dikocorkan ke daerah perakaran tanaman dapat
merangsang pertumbuhan akar, selanjutnya akar tanaman tersebut lebih
optimal dalam menyerap unsur hara dan air. Unsur hara dan air merupakan
faktor pertumbuhan yanmg sangat penting bagi tanaman. Meningkatnya
penyerapan unsur hara dan air dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman,
sehingga dapat berpengaruh pula terhadap peningkatan produktifitas
tanamjan.

Menurut Sriyana (2018), PGPR (Plant Growth Promoting
Rhizobacteria) adalah bakteri pemacu pertumbuhan tanaman. Bakteri yang
terdapat dalam PGPR adalah sejenis bakteri yang biasa hidup di akar
tanaman. Mikroorganisme ini hidup berkoloni di sekitar akar tanaman yang
dapat memacu pertumbuhan tanaman dan meningkatkan ketahanan tanaman
terhadap jamur pathogen. Bakteri PGPR mampu mengikat nitrogen bebas
dari alam atau istilahnya fiksasi nitrogen bebas. Nitrogen bebas diubah
menjadi ammonia kemudian disalurkan ke tanaman. Bakteri akar ini juga
mampu menyediakan beragam mineral yang dibutuhkan tanaman seperti
besi, fosfor, atau belerang. PGPR juga memacu peningkatan hormone
tanaman. Peningkatan zat pengatur tumbuhan tanaman inilah yang secara

langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
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Menurut Taufik dkk (2020), PGPR mampu memacu pertumbuhan
tanaman dan fisiologi akar serta mampu mengurangi penyakit atau
kerusakan oleh serangga serta sebagai tambahan bagi kompos serta
mempercepat proses pengomposan. Pengurangan pestisida dan rotasi
penanaman dapat memacu pertumbuhan populasi dari bakteri — bakteri yang
menguntungkan seperti PGPR. Aplikasi PGPR mampu mengurangi kejadian
dan keparahan penyakit. Beberapa bakteri PGPR yang diinokulasikan pada
benih sebelum tanam dapat memberi pertahanan pada tudung akar tanaman.

Menurut Widodo (2014), PGPR dapat meningkatkan kualitas
pertumbuhan tanaman melalui  produksi zat pengatur tumnbuh
pertumbuhan, kemampuan fiksasi N untuk peningkatan penyediaan N tanah,
penghasil osmolit sebagai osmoprotektan pada kondisi cekaman kekeringan
dan penghasil senyawa tertentu yang dapat membunuh patogen tanaman.
Pseudomonas sp. mampu menghasilkan zat pengatur tumbuh pemacu
pertumbuhan tanaman yang dapat meningkatkan berat kering tanaman
jagung mencapai 9%, sedangkan Salmonellaliquefaciens meningkatkan
berat kering mencapai 10% dan Bacillus sp. meningkatkan berat kering
mencapai 7% lebih tinggi dibanding kontrol. Bakteri akar ini juga mampu
menyediakan berbagai mineral yang dibutuhkan tanaman seperti besi,
fosfor, atau belerang. PGPR juga memacu peningkatan hormon tanaman.
Peningkatan zat pengatur tumbuh tanaman inilah yang secara langsung
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Menurut Mulyadi (2018), Rhizobakteri menghasilkan zat pemacu
pertumbuhan yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sering
disebut pertumbuhan tanaman rhizobakteri (PGPR). Karakterisasi populasi
PGPR asli untuk sawah organik sangat penting dilakukan untuk menemukan
strain yang dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Pupuk hayati PGPR dapat berperan sebagai Bio-stimulant karena
mampu menghasilkan pengatur pertumbuhan seperti  auxin,  giberellin

dan sitokinin, sebagai pelarut fosfat dan fiksasi nitrogen. Menurut
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Rahni (2022), PGPR dapat memproduksi fitohormon yaitu IAA, sitokinin,
giberelin, etilen dan asam absisat, dimana IAA merupakan bentuk aktif dari
hormon auksin yang dijumpai pada tanaman dan berperan meningkatkan
kualitas dan hasil panen. Fungsi hormon IAA bagi tanaman antara lain
meningkatkan perkembangan sel, merangsang pembentukan akar baru,
memacu pertumbuhan, merangsang pembungaan dan meningkatkan
aktivitas enzim.

Menurut Aditya (2019), fungsi umum PGPR dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman dibagi menjadi 3 bagian : 1) Pemacu atau perangsang
pertumbuhan (biostimulants) dengan mensintesis dan mengatur konsentrasi
berbagai jenis zat pengatur tumbuh (fitohormon) seperti auksin, sitokinin,
giberelin, dan etilen dalam lingkungan akar. 2) Penyedia unsur hara
(biofertilizers) dengan mengikat nitrogen dari udara secara a-simbiosis dan
melarutkan unsur hara-P yang terikat dalam tanah. 3) Pengendali patogen
tanah (bioprotectans) dengan cara menghasilkan berbagai senyawa atau
metabolit anti pathogen.

Kelebihan yang dimiliki PGPR diantaranya adalah : 1) Menambah
fiksasi nitrogen di tanaman kacang — kacangan. 2) Memacu pertumbuhan
bakteri fiksasi nitrogen bebas. 3) Meningkatkan ketersediaan nutrisi seperti
phospat, belerang, besi dan tembaga. 4) Memproduksi hormon tanaman.
5) Menambah bakteri dan cendawan yang menguntungkan. 6) Mengontrol
hama dan penyakit tumbuhan (Husen, dkk., 2016). PGPR (Plant Growth
Promoting Rhizhobacteria) yang sering dimanfaat untuk budidaya tanaman
antara lain :

2.2.1. PGPR akar bambu.

Akar bambu banyak terkolonisasi salah satunya oleh
Pseudomonas flourescems yang berperan meningkatkan kelarutan
fosfor (P) dalam tanah dan mengendalikan patogen. Bacillus
polymixa sebagai penghasil enzim dan fitohormon asam indol asetat

(1AA) sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. PGPR
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akar bambu banyak mengandung bakteri Pseudomonas flourenscens
dimana bakteri ini bisa meningkatkan kelarutan P dalam tanah. Akar
bambu banyak mengandung bakteri bermanfaat bagi tanaman dan
tanah yang dapat melindungi serangan hama atau penyakit, bahkan
dapat menyuburkan tanaman yang dibudidayakan seperti tanaman
pangan dan hortikultura (Mulyana, 2016).

2.2.2. PGPR akar putri malu

Putri malu (Mimosa pudica) dikenal sebagai gulma penutup
tanah yang bersifat invasif, karena berkembang relatif lebih cepat
dibanding tanaman lain, dan tahan terhadap berbagai cekaman
abiotik. Akar putri malu yang digunakan untuk membuat PGPR
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. PGPR dari akar putri
malu merupakan kumpulan bakteri rhizosfer menguntungkan yang
hidup di sekitar perakaran tanaman (Nufus dkk., 2022).

Bakteri rhizosfer merupakan bakteri di daerah rhizosfer yang
memanfaatkan eksudat akar sebagai sumber nutrisi, dan
menghasilkan berbagai metabolit sekunder untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Bakteri rhizosfer dapat merangsang
pertumbuhan tanaman dan menghasilkan berbagai zat pengatur
tumbuh dalam lingkungan akar. Berdasarkan studi literatur rhizosfer
putri malu, ditemukan beberapa bakteri rhizosfer, seperti
Azotobacter dan Bacillus sp., yang memiliki kemampuan untuk
melarutkan fosfat, kalium, serta menghasilkan ZPT (Zat Pengatur
Tumbuh) pemacu pertumbuhan tanaman, serta menekan

perkembangan mikroba pathogen (Nopriyanti dkk., 2020).

2.3. Kerangka Pikiran
Tanaman mentimun (Cucumis sativus L.) termasuk dalam tumbuhan
merambat atau merayap merupakan salah satu jenis tanaman sayuran buah.

Pada umumnya mentimun disajikan dalam bentuk olahan segar, kaya akan
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kandungan gizi serta dapat untuk obat herbal. Namun demikian produksi
mentimun belum mencukupi untuk kebutuhan masyarakat yang semakin
meningkat (Sarumaha, 2017).

Penggunaan bahan kimia yang berlebih pada tanaman akan dapat
mengakibatkan semua mikroorganisme yang membantu proses penguraian
akan mati sehingga ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak
tersedia. Selain itu dampak dari penggunaan bahan kimia yang berlebih juga
tidak baik bagi lingkungan karena dapat mengurangi kesuburan tanaman,
pencemaran air, serta dapat terjadi pencemaran udara (Maharani dkk., 2024).

PGPR dapat diperoleh dari bahan alam dengan cara mengisolasi dan
mengembangbiakan rhizobakteri pada akar tanaman sehingga disebut PGPR
alami. Sumber PGPR alami dapat berasal dari akar tanaman seperti akar
bambu dan putri malu. Pada akar bambu terdapat bakteri Pseudomonas sp.,
Bacillus sp., Azotobacter sp., dan Azospirillum sp., sedangkan pada akar putri
malu terdapat bakteri Pseudomonas fluorescens dan Bacillus sp. (Istigomah
dkk., 2018).

Bagan Kerangka Pemikiran




Tabel 1. Penelitian tentang PGPR .
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Beberapa Macam dan
Konsentrasi PGPR

No Judul Penelitian Nama Hasil Penelitian
Peneliti

1. | Pengaruh Sumber dan | Sabila R. | Hasil penelitian
Frekuensi Pemberian (2022). menunjukkan bahwa
PGPR Alami terhadap PGPR akar bambu
Pertumbuhan dan Hasil memberikan hasil terbaik
Tanaman Bawang pada jumlah umbi dan berat
Merah (Allium umbi  tanaman  bawang
ascalonicum L.). merah.

2. | Pengaruh  Konsentrasi | Maharani | Perlakuan pemberian
Dan Interval Waktu | N.C., konsentrasi PGPR
Pemberian PGPR | Tripama B | berpengaruh nyata terhadap
(Plant Growth | dan I. | tinggi tanaman, jumlah daun,
Promoting Wijaya jumlah bunga mekar, berat
Rhizobacteria) (2024) buah, jumlah buah perplot,
Terhadap Pertumbuhan dan berat buah perplot dan
Dan Produksi Tanaman berpengaruh  tidak nyata
Mentimun  (Cucumis terhadap  diameter  buah.
sativus L.) Perlakuan K3 (90 ml/L)

merupakan perlakuan terbaik,
edangkan perlakuan W1
(7hst) merupakan perlakuan
terbaik.

3. | Pertumbuhan dan Hasil | Pujiyati Pemberian PGPR akar bambu
Tanaman Bayam | (2025) memberikan  pertumbuhan
(Amaranthus spp.) dan hasil terbaik pada
dengan Pemberian tanaman bayam yang

ditunjukkan oleh peningkatan
tinggi tanaman, jumlah daun,
berat akar, berat konsumsi

per tanaman dan berat
konsumsi per petak berat
brangkasan  segar,  berat

brangkasan kering.

2.4. Hipotesis

Pemberian PGPR dari akar bambu dengan interval waktu 8 hari,

memberikan pertumbuhan dan hasil pada tanaman mentimun (Cucumis

sativus L.) terbaik.



3.1.

3.2.
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober sampai dengan
15 Desember 2025, di Desa Menjing, Kecamatan Jenawi, Kabupaten
Karanganyar, dengan jenis tanah Latosol pada ketinggian tempat 510 meter di

atas permukaan air laut.

Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode faktorial dengan
pola dasar Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), yang terdiri dari 2
faktor perlakuan. Adapun faktor-faktor perlakuan tersebut adalah sebagai
berikut :
3.2.1. Faktor perlakuan macam PGPR (M), yang terdiri dari 3 macam
perlakuan :
M1 = PGPR akar bambu
M. = PGPR akar putri malu
M3z = PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
3.2.2. Faktor perlakuan interval waktu pemberian PGPR (1), yang terdiri dari
3 taraf perlakuan :
I1 = Interval waktu pemberian PGPR 4 hari
I> = Interval waktu pemberian PGPR 8 hari
I3 = Interval waktu pemberian PGPR 12 hari
Dari kedua faktor perlakuan tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan
dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 kali. Adapun kombinasi

perlakuan tersebut adalah sebagai berikut :

Mil: = Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 4 hari.
Mzl = Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 8 hari.
M1lz = Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 12 hari.



Mal1
M:l2
Mal3
Mzl1

Mzsl,

Mzsls
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Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 4 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 8 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 12 hari.

3.3. Bahan Dan Alat Penelitian

3.3.1. Bahan yang digunakan : benih mentimun, polybag, Azodrin, Furadan

3G, PGPR (akar bambu, akar putri malu), pasir, pupuk kandang dan

pupuk Phonska.

3.3.2. Alat penelitian meliputi : cangkul, sabit, roll meter, penggaris, gelas

ukur, hand sprayer, alat tulis dll.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Persiapan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan untuk menggemburkan tanah,

sehingga fungsi aerasi dan draenase tanah menjadi lebih baik. Lahan

terlebih dahulu dibersihkan dari gulma, sisa tanaman dan sampah yang

ada disekitar lahan. Pengolahan tanah dengan menggunakan cangkul

sehingga permukaan tanah menjadi lebih baik. Pembuatan petak

dengan ukuran 240 cm x 80 cm sebanyak 27 petak dan di buat 3

ulangan dengan jarak ulangan 50 cm, dan jarak antar petak 40 cm.
3.4.2. Pembuatan PGPR

3.4.2.1. Bahan yang digunakan : akar bambu sekitar 250, 20 liter air,

Y% kg dedak/bekatul, terasi dan 1 sendok makan air kapur

sirih.



3.4.3.

3.4.4.

3.4.5.

3.4.6.
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3.4. 2.2. Cara Membuat : Semua bahan dicampur dan direbus hingga
mendidih kemudian didinginkan. Setelah dingin, dicampur
dengan 1 liter “biang PGPR” masukkan dalam jerigen dan
ditutup rapat, didiamkan satu hingga dua minggu. Kocok dan
buka pada pagi atau sore hari agar gas keluar. Setelah dua
minggu PGPR dapat digunakan untuk menyemprot tanaman.
Selain PGPR akar bambu juga menggunakan akar putri malu.

Pembibitan Tanaman Mentimun

Benih mentimun disemaikan dalam polybag dengan ukuran
10X10 cm yang dimasukkan media dengan media campuran tanah,
pasir dan pupuk kandang dengan perbandingan 1 : 1 : 1, setiap setiap
polybag diisi 1 benih mentimun.

Penanaman Mentimun

Bibit mentimun yang telah berumur 7 hari ditanam pada sore
hari, untuk mencegah penguapan melalui pemindahan bibit mentimun.

Penetapan Tanaman Sampel

Penetapan tanaman sampel yang terdapat di setiap petak

penelitian ditentukan dengan secara acak dan setiap petak ada 3

tanaman. Tanaman sampel di tandai dengan patok bambu dan di beri

nomor.

Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan ketika tanaman berumur 7 hari
setelah tanam agar tidak melukai akarnya, ajir berasal dari bilah
bambu setelah itu ajir ditancapkan disamping tanaman, sekitar 5 cm
dari pangkal tanaman dengan posisi miring kedalam bedengan hingga
bersilang di bagian ujung ajir tanaman di depannya.

Disetiap titik persilangan diberi bambu yang menghubungkan
persilangan satu dengan yang lainnya sepanjang bedengan. Setelah itu,

di ikat dengan tali rafia dititik persilangan ajir agar lebih kokoh.
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3.4.7. Pemeliharaan Tanaman Mentimun

3.4.7.1.

3.4.7.2.

3.4.7.3.

3.4.7.4.

3.4.75.

Penyulaman

Penyulaman dilakukan pada tanaman yang tidak
tumbuh atau mati, tanaman yang terserang hama dan
penyakit. Penyulaman dilakukan dengan sisa bibit tanaman
mentimun yang di semaikan pada saat tanaman berumur 1
minggu.
Pemberian PGPR

Pemberian PGPR dilakukan dengan cara dikocor ke
tanah daerah perakaran tanaman dengan interval waktu sesuai
dengan perlakuan, dengan konsentrasi 20 ml/l air dan
volumenya 250 ml/tanaman.
Pemupukan

Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang dan
pupuk Phonska. Pupuk kandang diberikan saat pengolahan
tanah dengan cara dicampur dengan tanah sampai merata
setiap petaknya dan dosisnya 20 ton/ha. Pupuk Phonska
diberikan dua kali dengan dosis 200 kg/ha. Pemupukan
pertama dilakukan pada saat tanam %2 dosis. Pemupukan ke-2
dilakukan pada saat tanaman berumur 15 hari % dosis dengan
cara diletakkan di samping tanaman dengan jarak 10 cm.
Pengairan

Pengairan dengan mengalirkan air melalui saluran air di
antara blok dan petak. Pengairan dilakukan setiap minggu
sekali.
Penyiangan

Penyiangan tanaman mentimun dilakukan satu Kkali
seminggu dan tergantung pada pertumbuhan gulmanya.
Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut

rumput atau gulma dan menggunakan parang pada gulma
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yang tumbuh disekitar tanaman. Saat melakukan penyiangan
diusahakan jangan sampai merusak perakaran tanaman,
karena akar tanaman sangat penting dalam penyerapan unsur
hara.
3.4.7.6. Pemanenan

Pemanenan tanaman mentimun dilakukan pada umur
30 minggu setelah pindah tanam. Dengan interval waktu 3
hari dilakukan pemanenan dengan kriteria panen : buah
berwarna hijau muda cerah, bentuknya lurus dan tidak cacat.

3.5. Parameter Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap tanaman sampel, adapun parameter
yang diamati meliputi :
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman
mulai dari pangkal batang sampai titik tumbuh. Pengukuran dilakukan
pada saat tanaman berumur 1 minggu dan pengukuran berikutnya
dilakukan setiap minggu sekali sampai akhir panen.

3.5.2. Berat segar brangkasan (g)

Pengamatan dilakukan pada akhir panen dengan cara

menimbang seluruh bagian tanaman.
3.5.3. Berat kering brangkasan (g)

Pengamatan dilakukan pada akhir panen dengan cara
menimbang berat tanaman segar setelah dikeringkan di bawah terik
matahari.

3.5.4. Jumlah buah per tanaman (buah)
Pengamatan dilakukan dengan cara menjumlahkan buah setiap

kali panen pada masing-masing tanaman
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3.5.5. Berat buah per tanaman (g)
Pengamatan dilakukan dengan cara menimbang buah per
tanaman setiap kali panen, selanjutnya dijumlahkan selama panen.
3.5.6. Berat buah per petak (kg)
Pengamatan dilakukan dengan cara menimbang buah setiap kali

panen setiap petak, selanjutnya dijumlahkan selama panen.

3.6. Analisis Data
Data diolah secara statistik dengan menggunakan sidik ragam dengan
jenjang nyata 5% dan 1%. Kemudian bila beda nyata dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Ducan (DMRT) pada taraf 5%.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Tinggi Tanaman

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap tinggi tanaman disajikan pada tabel 2a dan
setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 2b. Hasil
uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam PGPR
(M) terhadap tinggi tanaman disajikan pada tabel 2c dan hasil uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (I) terhadap tinggi tanaman disajikan pada tabel 2e.
Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian PGPR
terhadap tinggi tanaman disajikan pada lampiran 1.

Tabel 2a. Rata-rata tinggi tanaman (cm).
(Table 2a. The average height of plant, cm).

Perlakuan Blok (Block) Jumlah Purata

(Treatment) I I Il (Total) (Mean)
Ml 136,53 121,77 12690 38520 128,40
Ml, 129,83 118,73 121,23 369,79 123,26
Mls 121,47 116,23 11890 356,60 118,87
Mzl 116,43 116,40 12420 357,03 119,01
Mzl 106,17 113,37 11903 33857 112,86
Mals 103,10 107,83 11480 32573 108,58
Msls 117,87 127,73 12577 371,37 123,79
Msl, 112,60 125,40 11767 355,67 118,56
Msls 102,50 118,07 11560 336,17 112,06
dumiah 104650 106553  1084,10  3196,13 118,38

(Total)

Pada tabel 2a, menunjukkan bahwa tinggi tanaman tertinggi 128,40 cm,
diperoleh pada kombinasi perlakuan Mil; (PGPR akar bambu diberikan
dengan interval waktu 4 hari). Tinggi tanaman terendah 108,58, diperoleh
pada kombinasi perlakuan Mzls (PGPR akar putri malu diberikan dengan

interval waktu 12 hari).
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Tabel 2b. Sidik ragam tinggi tanaman.
(Table 2b. Analysis of variance for the height of plant).

SK Db JK KT F. Hit F.Tabel
(SVv) (DF) (SS) (MS) (F. Cal) 5% 1%
Blok 2 78,5461 39,2731 0,95ns 363 6,23
Perlakuan 8 962,3319 120,2915 290* 259 3,89
M 2 453,3862 226,6931 546* 3,63 6,23
| 2 502,7473 251,3737 6,06* 3,63 6,23
M X | 4 6,1985 1,5496 0,04ns 3,01 4,77
Gp 16 664,2468 41,5154
Total 26 1626,5787
Keterangan : ns = Berbeda tidak nyata (non significant difference)

* = Berbeda nyata (significant difference)

Pada tabel 2b, menunjukkan bahwa perlakuan macam PGPR (M),
perlakuan interval waktu pemberian PGPR (1), berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan (M X 1),
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam PGPR (M)
terhadap tinggi tanaman, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%
yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 2c.

Tabel 2c.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam

PGPR terhadap tinggi tanaman (cm).

(Table 2c. Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence of kind of PGPR
treatment to the height of plant, cm).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)
M3
(akar bambu) 123,51 b
M:
(akar putri malu) 113,48 a
M3
(campuran akar bambu dan 118,13 ab
akar putri malu)
Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).
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Tabel 2c, tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan M1 (123,51
cm), menunjukkan berbeda nyata dengan My, tetapi berbeda tidak nyata
dengan Mzs. Tinggi tanaman terendah diperoleh pada perlakuan M» (118,13
cm), menunjukkan berbeda tidak nyata nyata dengan M3 (113,48 cm).

Pemberian PGPR dari akar putri malu (M), tanaman mentimun
tumbuh terendah. Kenyataan ini menunjukkan bahwa kemampuan akar putri
malu dalam mempengaruhi metabolisme dan penyerapan unsur hara rendah.
Menurut Nopriyanti dkk., (2020, akar putri malu, mempunyai beberapa
bakteri rhizosfer, seperti Azotobacter dan Bacillus sp., yang memiliki
kemampuan untuk melarutkan fosfat dan kalium.

Pemberian PGPR dari campuran akar bambu dan akar putri malu (M>),
tinggi tanaman mentimun telah meningkat secara tidak nyata. Pemberian
PGPR dari akar bambu (M3), tanaman mentimun tumbuh tertinggi. PGPR
akar bambu mampu bersimbiosis mutualisme dengan akar tanaman sehingga
mampu memacu pertumbuhan tanaman karena membantu penyerapan unsur
hara oleh tanaman yang berada di dalam tanah (Fadli dkk., 2018).

Hasil pengamatan pengaruh perlakuan macam PGPR terhadap
pertambahan tinggi tanaman dapat dilihat pada gambar 1.

of kind of PGPR treatment

Tabel 2d. Hasil pengamatan pengaruh perlakuan macam PGPR terhadap
tinggi tanaman.
(The Result of influence of kinds of kind of PGPR treatment to the
height of plant).

Minggu
1 2 3 4 5 6 7
M1 16,62 20,77 29,67 4566 76,08 108,68 123,51
M: 15,27 19,08 27,26 41,94 69,90 99,86 113,48
M3 15,88 19,87 28,38 43,66 72,77 103,96 118,13

Perlakuan
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Gambar 1. Grafik pengaruh perlakuan macam PGPR terhadap tinggi tanaman.
(Graph influence of kind of PGPR treatment to the height of
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Keterangan :

M1= akar bambu
M, = akar putri malu
Mz = campuran akar bambu dan akar putri malu

Pada gambar 1, penanaman mentimun pada berbagai macam PGPR (M1

= akar bambu, Mz = akar putri malu dan M3 = campuran akar bambu dan putri

malu) dapat meningkatkan tinggi tanaman. Pemberian berbagai macam PGPR

dapat meningkatkan serapan hara oleh tanaman. Anisa (2019), mengatakan

pemberian PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, sehingga dapat

berpengaruh pada peningkatan tinggi tanaman.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan interval waktu

pemberian PGPR (1) terhadap pertambahan tinggi tanaman, dilakukan uji

jarak berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel

2e.
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Tabel 2e.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan interval waktu
PGPR terhadap tinggi tanaman (cm).

(Table 2e. Duncan’s Multiple Range Test 5% influence of PGPR giving time
interval treatment to the height of plant, cm).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)

1

(4 hari) 123,73 b
2

(8 hari) 118,23 ab
I3

(12 hari) 113,17 8

Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Pada tabel 2e, tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan 11 (123,73 cm),
berbeda nyata dengan I3, tetapi berbeda tidak nyata dengan I>. Tinggi tanaman
terendah pada perlakuan Is (113,17 cm), berbeda tidak nyata dengan I
(118,23 cm).

Pemberian berbagai taraf interval waktu pemberuan PGPR (I = 4 hari,
I, = 8 hari dan 13 = 12 hari), berpengaruh pada tinggi tanaman mentimun.
PGPR dapat meningkatkan kemampuan akar dalam memfiksasi nitrogen
untuk peningkatan penyediaan nitrogen tanah (Sianturi dan Suryanto, 2021).

Pemberian PGPR 4 hari sekali (11), tinggi tanaman mentimun tumbuh
tertinggi. Hal ini disebabkan jumlah PGPR yang diberikan lebih banyak
sehingga unsur N yang diserap tanaman lebih banyak. Terserapnya unnsur N
dapat meningkatkan pertumbuhan, sehingga dapat berpengaruh pada tinggi
tanaman.

Hasil pengamatan pengaruh perlakuan interval waktu pemberian PGPR

terhadap tinggi tanaman, dapat dilihat pada gambar 2.
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Tabel 2f. Hasil pengamatan pengaruh perlakuan interval waktu pemberian
PGPR terhadap pertambahan tinggi tanaman.
(Result of influence of PGPR giving time interval treatment to the
height of plant).

Minggu
Perlakuan 1 5 3 499 5 6 7
I 16,65 20,80 29,72 45,73 76,22 108,88 123,73
I 1590 19,89 28,40 43,70 72,83 104,04 118,23
I3 15,22 19,04 27,18 41,83 69,71 99,59 113,17

Gambar 2. Grafik pengaruh perlakuan interval waktu pemberian PGPR
terhadap tinggi tanaman.
(Graph influence of PGPR giving time interval treatment to the
height f plant).
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Keterangan :

I1 = interval waktu pemberian PGPR 4 hari

I, = interval waktu pemberian PGPR 8 hari

Is = interval waktu pemberian PGPR 12 hari

Pada gambar 2, menunjukkan bahwa pemberian berbagai taraf interval

waktu pemberian PGPR (I1 = 4 hari, 1> = 8 hari dan Iz = 12 hari), dapat
berpengaruh pada tinggi tanaman. Interval waktu pemberian dapat
berpengaruh pada jumlah PGPR yang diterima oleh tanaman. Menurut

Arfandi (2019), penggunaan PGPR meningkatkan pertumbuhan tanaman
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dapat memacu/perangsang pertumbuhan akibatnya tinggi tanaman
meningkat.
4.2.Berat segar brangkasan

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap berat segar brangkasan disajikan pada tabel
3a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 3b.
Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam
PGPR (M) terhadap berat segar brangkasan disajikan pada tabel 3c dan hasil
uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (1) terhadap berat segar brangkasan disajikan pada tabel 3d.
Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian PGPR

terhadap berat segar brangkasan disajikan pada lampiran 2.

Tabel 3a. Rata-rata berat segar brangkasan (g).
(Table 3a. The average fresh weight of crown, g)

Perlakuan Blok (Block) Jumlah Purata

(Treatment) I ] 11! (Total) (Mean)
Mals 698,57 692,13 658,90 2049,60 683,20
Ml 650,00 648,50 601,47 1899,97 633,32
Mals 612,67 591,10 563,00 1766,77 588,92
Mzl1 477,97 616,97 628,87 1723,81 574,60
Mzl 435,60 541,53 555,63 1532,76 510,92
Mzls 394,07 395,80 504,27 1294,14 431,38
Msl1 603,60 614,40 654,40 1872,40 624,13
Msl2 558,13 560,83 609,90 1728,86 576,29
Msls 481,13 516,70 560,47 1558,30 519,43

Jumlah

4911,74 5177,96 5336,91 15426,61 571,36
(Total)

Pada tabel 3a, menunjukkan bahwa berat segar brangkasan tertinggi
683,20 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan Mil: (PGPR akar bambu
diberikan dengan interval waktu 4 hari). Berat segar brangkasan terendah
431,38 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M2lz (PGPR akar putri malu

diberikan dengan interval waktu 12 hari).
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Tabel 3b. Sidik ragam berat segar brangkasan.
(Table 3b. Analysis of variance for the fresh weight of crown).

SK Db IK KT F. Hit F.Tabel

(SV)  (DF) (SS) (MS) (F.cal) 5% 1%

Blok 2 10255,8415 5127,9208  2,02ns 3,63 6,23

Perlakuan 8 136259,0085 17032,3873  6,71** 2,59 3,89

M 2 75533,1699 37766,5850 14,88 ** 363 6,23

| 2 58613,0605 29306,5303 11,54** 363 6,23

M X | 4 2112,8681 5282170 02lns 3,01 4,77
Gp 16 40617,4806  2538,5925

Total 26 176876,5791

Keterangan : ns = Berbeda tidak nyata (non significant difference)
** = Berbeda sangat nyata (highly significant difference)

Pada tabel 3b, menunjukkan bahwa perlakuan macam PGPR (M),
perlakuan interval waktu pemberian PGPR (I), berpengaruh sangat nyata
terhadap berat segar brangkasan, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan
(M X1), berpengaruh tidak nyata terhadap berat segar brangkasan.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam PGPR (M)
terhadap berat segar brangkasan, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada
taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3c.

Tabel 3c.  Uiji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam PGPR
terhadap berat segar brangkasan (g).

(Table 3c. Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence of kind of PGPR
treatment to the fresh weight of crown, g).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)
M3
(akar bambu) 635,15 ¢
M:
(akar putri malu) 505,63 a
M3
(campuran akar bambu dan 573,28 b
akar putri malu)
Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).
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Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 3c, berat segar brangkasan
tertinggi diperoleh pada perlakuan M: (635,15 g), menunjukkan berbeda
nyata dengan M. dan Mzs. Berat segar brangkasan terendah diperoleh pada
perlakuan M; (505,63 g), menunjukkan berbeda nyata dengan M3z (573,28 Q).

Peberian PGPR akar putri malu (M), berat segar brangkasan yang
dihasilkan oleh tanaman mentimunlebih rendah dibanding dengan PGPR akar
bambu (M:) dan PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu (Ma).
PGPR akar bambu mampu menghasilkan koloni bakteri lebih banyak,
sehingga mampu memacu pertumbuhan mentimun. PGPR campuran akar
bambu dan akar putri malu terdapat bakteri yang justru tidak bersenergi,
sehingga akar bambu dan akar putri malu yang dicampur justru tidak
memberikan hasil yang lebih baik pada berat segar brangkasan .

Menurut Sihotang dkk. (2023), PGPR memiliki karakterisitik yaitu
mampu membentuk koloni pada permukaan tanah, sehingga secara langsung
dapat membantu pertumbuhan tanaman dalam memperoleh sumber daya
nitrogen, fosfor, dan mineral sehingga pertumbuhan bagian-bagian vegetatif
tanaman seperti daun, batang dan akar meningkat akibatnya berat segar
brangkasan meningkat.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (I) terhadap berat segar brangkasan, dilakukan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 3d.
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Tabel 3d. Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan interval waktu
PGPR terhadap berat segar brangkasan (g).

(Table 3d. Duncan’s Multiple Range Test 5% influence of PGPR giving time
interval treatment to the fresh weight of crown, g).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)

1

(4 hari) 627,31 C
2

(8 hari) 573,51 b
I3

(12 hari) 513,25 8

Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Tabel 3d, menunjukkan bahwa berat segar brangkasan tertinggi
diperoleh pada perlakuan 11 (627,31 g), berbeda nyata dengan I dan Is. Berat
segar brangkasan terendah diperoleh pada perlakuan Iz (513,25 g), berbeda
nyata dengan Iz (573,51 g).

Pemberian PGPR dengan interval waktu 12 hari sekali (I3), berat segar
brangkasan yang dihasilkan terendah. Hal ini disebabkan PGPR yang dapat
terserap tanaman mentimun selama pertumbuhannya sedikit, sehingga
pertumbuhannya terhambat. Menurut Baihagi dkk (2018), PGPR ialah
miikrooganisme hayati yang mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Pertumbuhan tanaman yang terhambat dapat menurunkan berat
segar brangkasan.

Pemberian PGPR dengan interval waktu 4 hari (l1), berat segar
brangkasan yang dihasilkan tanaman tertinggi. Pemberian tiap 4 hari
berakibat jumlah PGPR yang dapat terserap tanaman meningkat. Menurut
Sari dan Sudiarso (2019), PGPR meningkatkan fiksasi nitrogen dan nutrisi
lainnya yang berperan dalam fase vegetatif.

PGPR merupakan kelompok bakteri menguntungkan yang secara aktif

mengkolonisasi rhizosfer, yang dimana bakterinya berperan penting dalam
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meningkatkan pertumbuhan tanaman dan kesuburan lahan (Karmila dkk.,
2023). Meningkatnya pertumbuhan pada fase vegetatif seperti daun, batang
dan akar dapat berpengaruh pada peningkatan berat segar brangkasan.
4.3.Berat kering brangkasan

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap berat kering brangkasan disajikan pada
tabel 4a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada
tabel 4b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan
macam PGPR (M) terhadap berat kering brangkasan disajikan pada tabel 4c
dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan
interval waktu pemberian PGPR (1) terhadap berat kering brangkasan
disajikan pada tabel 4d. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap berat kering brangkasan disajikan pada

lampiran 3.

Tabel 4a. Rata-rata berat kering brangkasan (g).
(Table 4a. The average dry weight of crown, g).

Perlakuan Blok (Block) Jumlah Purata

(Treatment) I I Il (Total) (Mean)
Mals 145,43 140,87 124,43 410,73 136,91
Ml 138,37 131,10 122,07 391,54 130,51
Mals 129,23 124,57 115,10 368,90 122,97
Mzl1 119,13 123,20 128,93 371,26 123,75
Mzl 113,53 117,33 121,93 352,79 117,60
Mzls 106,47 109,43 115,90 331,80 110,60
Msl1 120,53 126,80 140,17 387,50 129,17
Msl2 116,07 122,83 133,40 372,30 124,10
Msls 113,23 117,30 123,60 354,13 118,04

Jumlah

1101,99 1113,43 1125,53 3340,95 123,74
(Total)

Pada tabel 4a, menunjukkan bahwa berat kering brangkasan tertinggi
136,91 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan Mil; (PGPR akar bambu

diberikan dengan interval waktu 4 hari). Berat kering brangkasan terendah
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110,60 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M:lz (PGPR akar putri malu
diberikan dengan interval waktu 12 hari).

Tabel 4b. Sidik ragam berat kering brangkasan.
(Table 4b. Analysis of variance for the dry weight of crown).

SK Db JK KT F. Hit F.Tabel
Ssv) (DF) (SS) (MS) (F. Cal) 5% 1%
Blok 2 30,7932 15,3966  0,24ns 3,63 6,23
Perlakuan 8  1477,0669 184,6334 290* 259 3,89
M 2 738,8299 369,4150 580* 3,63 6,23
| 2 731,8643 365,9322 574* 3,63 6,23
M X | 4 6,3727 15932 0,02ns 3,01 4,77
Gp 16  1019,8974 63,7436
Total 26 2496,9643
Keterangan : ns = Berbeda tidak nyata (non significant difference)

* = Berbeda nyata (significant difference)

Pada tabel 4b, menunjukkan bahwa perlakuan macam PGPR (M),
berpengaruh nyata terhadap berat kering brangkasan. Perlakuan interval
waktu pemberian PGPR (1), berpengaruh nyata terhadap berat kering
brangkasan. Interaksi antara perlakuan macam dan interval waktu pemberian
PGPR (M X 1), berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering brangkasan.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam PGPR (M)
terhadap berat kering brangkasan, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada

taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4c.
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Tabel 4c.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam PGPR
terhadap berat kering brangkasan (g).

(Table 4c. Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence of kind of PGPR
treatment to the dry weight of crown, g).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)
M;
(akar bambu) 130,13 b
M2
(akar putri malu) 117,32 a
M3
(campuran akar bambu dan 123,77 ab
akar putri malu)
Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Tabel 4c, menunjukkan bahwa berat kering brangkasan tertinggi
diperoleh pada perlakuan M; (130,13 g), menunjukkan berbeda nyata dengan
My, tetapi berbeda tidak nyata dengan Mas. Berat kering brangkasan terendah
diperoleh pada perlakuan M, (117,32 g), menunjukkan berbeda tidak nyata
dengan Mz (123,77 Q).

Pemberian PGPR dari akar putri malu (M), berat kering brangkasan
terendah. Akar putri malu mempunyai kemampuan rendah dalam memfiksasi
nitrogen. Menurut (Tanari dan Pangli, 2024), tanaman tanaman yang
mengalami defisiensi N akan mengalami pertumbuhan yang lambat, lemah,
dan kurus. Secara spesifik, daun tanaman akan berwarna hijau pucat hingga
kuning, sehingga berat kering brangkasan yang dihasilkan rendah.

Pemberian PGPR dari akar bambu (M:) berat kering brangkasan
tertinggi. PGPR dari akar bambu dapat meningkatkan fiksasi N dari udara
yang dapat meningkatkan proses fotosintesis. Menurut Kesuma dan Salamah
(2013), berat kering sendiri sangat dipengaruhi dengan hasil fotosintesis
(fotosintat) sehingga semakin banyak jumlah daun maka akan semakin tinggi

berat keringnya.
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PGPR akar bambu meningkatkan ketersediaan dan penyerapan unsur N
secara significan melalui bakteri perakaran. Pemberian akar bambu memacu
pertumbuhan vegetatif, meningkatkan kandungan klorofil dan mendukung
metaboliame nitrogen yang pada akirnya meningkatkan berat kering
brangkasan.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (1) terhadap berat kering brangkasan, dilakukan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4d.

Tabel 4d.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan interval waktu
PGPR terhadap berat kering brangkasan (g).

(Table 4d. Duncan’s Multiple Range Test 5% influence of PGPR giving time
interval treatment to the dry weight of crown, g).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)

1

(4 hari) 129,94 b
I2

(8 hari) 124,07 ab
I3

(12 hari) 117,20 8

Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Tabel 4d, menunjukkan bahwa berat kering brangkasan tertinggi
diperoleh pada perlakuan 11 (129,94 @), berbeda nyata dengan I3, tetapi
berbeda tidak nyata dengan l». Berat kering brangkasan terendah diperoleh
pada perlakuan I3 (117,20 g), berbeda tidak nyata dengan I, (124,07 g).

Pemberian PGPR dengan interval waktu 4 hari (l1), berat kering
brangkasan yang dihasilkan tertinggi. Interval waktu pemberian PGPR yang
lebih lama yaitu 8 hari (I2) sampai dengan 12 hari (13) berat kering brangkasan
semakin rendah. Interval waktu pemberian PGPR erat hubungannya dengan

jumlah PGPR yang diterima tanaman. Pemberian PGPR bertujuan untuk
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menambah populasi bakteri di daerah perakaran tanaman yang bermanfaat
untuk meningkatkan penyerapan unsur hara. (Ridwansyah dan Wibowo,
2016).

Prinsip pemberian PGPR adalah meningkatkan jumlah bakteri yang
aktif disekitar perakaran tanaman sehingga memberikan keuntungan bagi
tanaman, keuntungan menggunkan PGPR adalah meningkatkan kadar mineral
dan nitrogen (Arfandi, 2019).

4.4.Jumlah buah per tanaman

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap jumlah buah per tanaman disajikan pada
tabel 5a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada
tabel 5b. Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan
macam PGPR (M) terhadap jumlah buah per tanaman disajikan pada tabel 5¢
dan hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan
interval waktu pemberian PGPR (l) terhadap jumlah buah per tanaman
disajikan pada tabel 5d. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap jumlah buah per tanaman disajikan pada

lampiran 4.
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Tabel 5a. Rata-rata jumlah buah per tanaman.
(Table 5a. The average number of fruit per plant).

Perlakuan Blok (Block) Jumlah Purata

(Treatment) I I Il (Total) (Mean)
Mils 5,67 5,33 5,00 16,00 5,33
Mil2 5,33 5,00 4,67 15,00 5,00
Mils 5,00 5,00 4,67 14,67 4,89
M2l1 4,33 4,67 4,33 13,33 4,44
Mzl 4,00 4,00 4,33 12,33 4,11
Mzls 3,33 3,33 3,67 10,33 3,44
Msl1 4,67 5,00 5,33 15,00 5,00
Mzl 4,00 4,33 5,00 13,33 4,44
Msls 3,67 4,00 4,33 12,00 4,00
Jumlan 4000 4066 4133 12199 452
(Total)

Pada tabel 5a, menunjukkan bahwa rata-rata jumlah buah per tanaman
tertinggi 5,33, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1l (PGPR akar bambu
diberikan dengan interval waktu 4 hari). Jumlah buah per tanaman terendah
3,44, diperoleh pada kombinasi perlakuan Mgzls (PGPR akar putri malu

diberikan dengan interval waktu 12 hari).

Tabel 5b. Sidik ragam jumlah buah per tanaman.
(Table 5b. Analysis of variance for the number of fruit per plant).

SK Db IK KT F. Hit F.Tabel
(SV)  (DF) (SS) (MS) (F.cal) 5% 1%
Blok 2 0,0983 00492 046ns 363 6,23
Perlakuan 8 8,6059 1,0757 10,15** 259 3,89
M 2 5,2242 26121 24,64** 363 6,23
| 2 2,9849 1,4925 14,08 ** 363 623
M X | 4 0,3968 00992 094ns 301 4,77
Gp 16 1,6965 0,1060
Total 26 10,3024

Keterangan : ns = Berbeda tidak nyata (non significant difference)
** = Berbeda sangat nyata (highly significant difference)
Pada tabel 5b, menunjukkan bahwa perlakuan macam PGPR (M),
perlakuan interval waktu pemberian PGPR (I), berpengaruh sangat nyata

terhadap jumlah buah per tanaman, sedangkan interaksi antara kedua
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perlakuan (M X 1), berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per
tanaman.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam PGPR (M)
terhadap jumlah buah per tanaman, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada
taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5c.

Tabel 5¢c.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam PGPR
terhadap jumlah buah per tanaman.

(Table 5¢c. Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence of kind of PGPR
treatment to the number of fruit per plant).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)
M;
(akar bambu) 5,07 ¢
M:
(akar putri malu) 4,00 a
Ms
(campuran akar bambu dan 4,48 b
akar putri malu)
Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Pada tabel 5c, jumlah buah per tanaman tertinggi pada perlakuan M;
(5,07 g), berbeda nyata dengan M dan Ms. Jumlah buah per tanaman
terendah pada perlakuan M (4,00), berbeda nyata dengan M3 (4,48).

Pemberian PGPR akar putri malu (Mz) jumlah buah per tanaman yang
dihasilkan sedikit. Setelah diberi PGPR campuran akar bambu dan akar putri
malu (Ms) berpengaruh pada peningkatan jumlah buah pada tanaman
mentimun. PGPR putri malu diduga kemampuannya untuk menyediakan
unsur P lebih sedikit. Karena pemberian PGPR dapat mempercepat proses
pembungaan karena bakteri Rhizobium akan membantu tanaman dalam
penyerapan dan memenuhi kebutuhan unsur haranya dan PGPR berfungsi
melarutkan serta meningkatkan ketersediaan unsur Phosphor (P) (Dewanti
dkk., 2021).
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Pemberian PGPR dari akar bambu (M3), jumlah buah yang dihasilkan
terbanyak. PGPR akar bambu memiliki mikroorganisme selain dapat
meningkatkan penyerapan unsur P juga unsur N (Karmila dkk., 2023).
Manfaat unsur P bagi tanaman salah satunya adalah meningkatkan prosentase
bunga menjadi buah, sehingga jumlah buah yang dihasilkan meningkat.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (I) terhadap jumlah buah per tanaman, dilakukan uji jarak

berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 5d.

Tabel 5d.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan interval waktu
PGPR terhadap jumlah buah per tanaman.

(Table 5d. Duncan’s Multiple Range Test 5% influence of PGPR giving time
interval treatment to the number of fruit per plant).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)
1
(4 hari) 4,93 ¢
I2
(8 hari) 452 b
I3
(12 hari) 411 8
Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Tabel 5d, menunjukkan bahwa jumlah buah per tanaman tertinggi
diperoleh pada perlakuan 11 (4,93), berbeda nyata dengan I» dan Iz. Jumlah
buah per tanaman terendah diperoleh pada perlakuan I3 (4,11), berbeda nyata
dengan Iz (4,52).

Pemberian PGPR dengan interval waktu 4 hari (I1), jumlah buah yang
dihasilkan oleh tanaman mentimun terbanyak. Peningkatan interval waktu
pemberian PGPR 8 hari () menjadi 12 hari (lz), jumlah buah yang
dihasilkan semakin sedikit. Hal ini disebabkan dengan interval waktu 4 hari

dapat berakibat PGPR terserap tanaman terbanyak. Interval waktu
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pemberian sangat erat hubungannya besar kecilnya PGPR yang dapat
diserap oleh tanaman.

Menurut Sihotang dkk (2023), PGPR memiliki kandungan bakteri yang
berbeda, dan dengan konsentrasi yang tepat dapat memberikan manfaat bagi
pertumbuhan tanaman baik secara langsung maupun tidak langsung. PGPR
berpengaruh langsung dengan menyediakan dan memfasilitasi penyerapan
unsur hara dalam tanah. Meningkatnya serapan unsur P dapat meningkatkan
pembentukkan buah.

4.5.Berat buah per tanaman

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap berat buah per tanaman disajikan pada tabel
6a dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 6b.
Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam
PGPR (M) terhadap berat buah per tanaman disajikan pada tabel 6¢ dan hasil
uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (I) terhadap berat buah per tanaman disajikan pada tabel
6d. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian

PGPR terhadap berat buah per tanaman disajikan pada lampiran 5.



Tabel 6a. Rata-rata berat buah per tanaman (g).
(Table 6a. The average weight of fruit per plant, g).

40

Perlakuan Blok (Block) Jumlah Purata

(Treatment) I I Il (Total) (Mean)
Mily 1739,15  1652,79 154553  4937,47 1645,82
Mils 1690,66 1639,92 1482,33 4812,91 1604,30
Mils 1603,16  1603,36 146570  4672,22 1557,41
M2ly 1447,07  1540,14 145513 444234 1480,78
Mzl> 1319,97 1420,55 1409,68 4150,20 1383,40
Mzl 1096,53 1098,79 1218,93 3414,25 1138,08
Mzl 1535,63 1643,04 1722,92 4901,59 1633,86
Mzl 1309,75 1410,53 1619,62 4339,90 1446,63
Msls 1241,88  1341,07 144848  4031,43 1343,81
Jumlah 12983,80 13350,19 13368,32 39702,31 147046

(Total)

Pada tabel 6a, menunjukkan bahwa berat buah per tanaman tertinggi
1645,82 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan Mil; (PGPR akar bambu

diberikan dengan interval waktu 4 hari). Berat buah per tanaman terendah

1138,08 g, diperoleh pada kombinasi perlakuan M:lz (PGPR akar putri malu

diberikan dengan interval waktu 12 hari).

Tabel 6b. Sidik ragam berat buah per tanaman.
(Table 6b. Analysis of variance for the weight of fruit per plant).

SK Db IK KT F. Hit F.Tabel
(SV)  (DF) (SS) (MS) (F.cal) 5% 1%
Blok 2 10460,2207  5230,1104 05lns 3,63 6,23
Perlakuan 8 653084,5071 816355634 7,90** 259 3,89
M 2 324481,0087 1622405044 1571** 363 6,23
| 2 260832,0353 130416,0177 12,63** 3,63 6,23
M X | 4 67771,4630 16942,8658 1,64ns 3,01 4,77
Gp 16 165237,7236 10327,3577
Total 26 818322,2307

Keterangan : ns
**

= Berbeda tidak nyata (non significant difference)
= Berbeda sangat nyata (highly significant difference)

Pada tabel 6b, menunjukkan bahwa perlakuan macam PGPR (M),

perlakuan interval waktu pemberian PGPR (1), berpengaruh nyata terhadap

berat buah per tanaman, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan (M X 1),

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per tanaman.
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Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam PGPR (M)
terhadap berat buah per tanaman, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada

taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 6c¢.

Tabel 6¢.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam PGPR
terhadap berat buah per tanaman (g).

(Table 6¢c. Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence of kind of PGPR
treatment to the weight of fruit per plant, g).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)
M;
(akar bambu) 1602,51 ¢
M:
(akar putri malu) 1334,09 a
Ms
(campuran akar bambu dan 1474,77 b
akar putri malu)
Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).
Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 6¢, menunjukkan bahwa

berat buah per tanaman tertinggi pada perlakuan M1 (1602,51 g), berbeda
nyata dengan M dan Ms. Berat buah per tanaman terendah pada perlakuan
M, (1474,77 g), berbeda nyata dengan Mz (1334,09 g).

Pemberian PGPR akar putri malu (M), berat buah per tanaman lebih
rendah dibanding PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu (M3) dan
PGPR akar putri malu (M1). Pemberian PGPR pada dasarnya memberikan
sekumpulan bakteri yang akan tumbuh dan berkembang pada daerah
perakaran. Pada PGPR akar bambu sekumpulan bakteri lebih banyak untuk
memfiksasi N dari tanah. PGPR dari akar bambu dapat merangsang
pertumbuhan akar dan dapat meningkatkan serapan hara secara optimal
(Oktaviani dan Sholihah, 2018).

Menurut Purniawati dkk (2021), bakteri PGPR dapat menambat N di

udara sehingga unsur nitrogen tersedia bagi tanaman. Unsur N sangat berguna
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dalam pembentukkan klorofil daun, sedangkan keberadaan klorofil daun
dapat meningkatkan proses fotosintesis. Pada fase reproduktif sebagian besar
hasil fotosintesis disimpan dalam organ reproduktif, sehingga pemberian
PGPR dari akar bambu, berat buah per tanaman tertinggi.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (I) terhadap berat buah per tanaman, dilakukan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 6d.

Tabel 6d. Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan interval waktu
PGPR terhadap berat buah per tanaman (g).

(Table 6d. Duncan’s Multiple Range Test 5% influence of PGPR giving time
interval treatment to the weight of fruit per plant, g).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)

1

(4 hari) 1586,82 C
I2

(8 hari) 1478,11 b
I3

(12 hari) 1346,43 a

Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).
Tabel 6d, menunjukkan bahwa berat buah per tanaman tertinggi

diperoleh pada perlakuan 11 (1586,82 g), berbeda nyata dengan I>dan Is. Berat
buah per tanaman terendah diperoleh pada perlakuan Iz (1346,43 g), berbeda
nyata dengan I (1478,11 g).
Pemberian PGPR dengan penambahan interval waktu mulai dari 4 hari
(1) menjadi 8 hari (I2) menjadi 12 hari (lI3), diikuti dengan penurunan berat
buah per tanaman pada tanaman mentimun. Pemberian PGPR dengan
interval waktu erat hubungannya dengan jumlah PGPR yang dapat diterima
oleh tanaman.
Kandungan unsur nitrogen pada tanah juga sangat rendah. Nitrogen
(N) merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang sangat

berperan dalam merangsang pertumbuhan dan memberi warna hijau pada
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daun. Kekurangan nitrogen dalam tanah menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman terganggu dan hasil tanaman menurun karena
pembentukan klorofil yang sangat penting untuk proses fotosintetis
terganggu (Sartini, 2021). Rendahnya penyimpanan hasil fotosintesis pada
buah dapat berakibat berat buah rendah.
4.6.Berat buah per petak

Hasil pengamatan terhadap pengaruh perlakuan macam dan interval
waktu pemberian PGPR terhadap berat buah per petak disajikan pada tabel 7a
dan setelah dianalisis dengan sidik ragam hasilnya disajikan pada tabel 7b.
Hasil uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan macam
PGPR (M) terhadap berat buah per petak disajikan pada tabel 7c dan hasil uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5% pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (I) terhadap berat buah per petak disajikan pada tabel 7d.
Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian PGPR

terhadap berat buah per petak disajikan pada lampiran 6.

Tabel 7a. Rata-rata berat buah per petak (kg).
(Table 7a. The average weight of fruit per plot, kg).

Perlakuan Blok (Block) Jumlah Purata
(Treatment) I ] Il (Total) (Mean)
Mzly 12,27 11,66 10,91 34,84 11,61
Mal2 11,95 11,60 10,48 34,03 11,34
Ml 11,36 11,36 10,38 33,10 11,03
Maly 10,37 11,03 10,42 31,82 10,61
Mzl 9,48 10,20 10,12 29,80 9,93
Mzl3 7,89 7,90 8,77 24,56 8,19
Msly 10,89 11,65 12,22 34,76 11,59
Msl2 9,31 10,02 11,51 30,84 10,28
Msl3 8,84 9,55 10,31 28,70 9,57
Jumlah 92,36 94,97 9512 282,45 10,46
(Total)

Pada tabel 7a, menunjukkan bahwa berat buah per petak tertinggi 11,61
kg, diperoleh pada kombinasi perlakuan M1l (PGPR akar bambu diberikan
dengan interval waktu 4 hari). Berat buah per petak terendah 8,19 kg,
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diperoleh pada kombinasi perlakuan Mzls (PGPR akar putri malu diberikan
dengan interval waktu 12 hari).

Tabel 7b. Sidik ragam berat buah per petak.
(Table 7b. Analysis of variance for the weight of fruit per plot).

SK Db JK KT F. Hit F.Tabel
(SV) (DF) (SS) (MS) (F. Cal) 5% 1%
Blok 2 0,5353 0,2677 0,51ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 30,0177 3,7522 7,21** 259 3,89
M 2 13,8551 6,9276 13,30 ** 3,63 6,23
I 2 12,6453 6,3227 12,14** 3,63 6,23
M X1 4 3,5174 0,8794 1,69ns 3,01 4,77
Gp 16 8,3323 0,5208
Total 26 38,3501

Keterangan: ns = Berbeda tidak nyata (non significant difference)
** = Berbeda sangat nyata (highly significant difference)

Tabel 7b, menunjukkan bahwa perlakuan macam PGPR (M), perlakuan
interval waktu pemberian PGPR (1), berpengaruh sangat nyata terhadap berat
buah per petak, sedangkan interaksi antara kedua perlakuan (M X 1),
berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per petak.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan macam PGPR (M)
terhadap berat buah per petak, dilakukan uji jarak berganda Duncan pada

taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 7c.
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Tabel 7c.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan macam PGPR
terhadap berat buah per petak (kg).

(Table 7c. Duncan’s Multiple Range Test 5% for influence of kind of PGPR
treatment to the weight of fruit per plot, kg).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)
M;
(akar bambu) 11,33 ¢
M2
(akar putri malu) 9,58 a
M3
(campuran akar bambu dan 10,48 b
akar putri malu)
Keterangan . Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Hasil uji jarak berganda Duncan pada tabel 7c, menunjukkan bahwa
berat buah per petak tertinggi diperoleh pada perlakuan M1 (11,33 kg),
menunjukkan berbeda nyata dengan M. dan Mas. Berat buah per petak
terendah diperoleh pada perlakuan M2 (9,58 kg), menunjukkan berbeda nyata
dengan Mz (10,48 k).

Pemberian PGPR dari akar putri malu (M), berat buah per petak yang
dihasilkan tanaman mentimun terendah. Hal ini disebabkan PGPR dari putri
malu hanya merupakan kumpulan bakteri yang kemampuannya untuk
mengikat unsur hara masih rendah.

Pemberian PGPR dari akar bambu (M1), berat buah per petak tertinggi.
Hal ini disebabkan PGPR dari akar bambu mampu merangsang pertumbuhan
akar, sehingga penyerapan unsur hara lebih optimal (Yulistiana dkk., 2020).
Unsur hara sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman Meningkatnya
pertumbuhan dapat berpengaruh pada peningkatan berat konsumsi per petak.

Untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh perlakuan interval waktu
pemberian PGPR (l) terhadap berat buah per petak, dilakukan uji jarak
berganda Duncan pada taraf 5% yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 7d.
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Tabel 7d.  Uji jarak berganda Duncan 5% pengaruh perlakuan interval waktu
PGPR terhadap berat buah per petak (kg).

(Table 7d. Duncan’s Multiple Range Test 5% influence of PGPR giving time
interval treatment to the weight of fruit per plot, kg).

Perlakuan Purata Notasi Duncan 5%
(Treatment) (Average) (Duncan’s notation 5%)

1

(4 hari) 11,27 ¢
2

(8 hari) 10,52 b
I3

(12 hari) 9,60 8

Keterangan : Perlakuan yang diikuti dengan huruf yang sama

menunjukkan beda tidak nyata pada taraf 5% uji Duncan.
(Explanation : Treatment followed by same letters indicated non
significant at level 5% DMRT).

Tabel 7d, menunjukkan bahwa berat buah per petak tertinggi diperoleh
pada perlakuan 11 (11,27 kg), berbeda nyata dengan I dan Is. Berat buah per
petak terendah diperoleh pada perlakuan I3 (9,60 kg), berbeda nyata dengan I»
(10,52 kg).

Pemberian PGPR dengan interval waktu 12 hari (Is), berat buah per
petak yang dihasilkkan oleh tanaman mentimun terendah. Pada interval waktu
12 hari, PGPR yang dapat terserap sedikit pertumbuhan. Pemberian PGPR
dengan interval waktu 4 hari (I1), berat buah per petak yang dihasilkan oleh
tanaman mentimun tertinggi. Bakteri PGPR mampu mengikat nitrogen bebas
dari alam (fiksasi nitrogen bebas). Nitrogen bebas diubah menjadi ammonia
kemudian disalurkan ke tanaman (Sriyana, 2018).

Pemberian PGPR dengan interval waktu 4 hari, maka PGPR yang
terserap oleh tanaman meningkat. Bagi tanaman, adanya bakteri pada
rhizosfer ini akan sangat menguntungkan, salah satunya dalam proses
fisiologi tanaman dan pertumbuhannya (Istigomah dkk., 2018).
Meningkatnya proses fisiologis seperti fotosintesis dapat berpengaruh pada

berat buah, sebab hasil fotosintesis sebagian akan disimpan dalam buah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang berjudul Aplikasi Macam PGPR dan Interval

Waktu Pemberian terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Mentimun

(Cucumis sativus L.), dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Perlakuan macam PGPR berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, berat
kering brangkasan, berpengaruh sangat nyata terhadap berat segar
brangkasan, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman dan berat
buah per petak, terbaik pada PGPR akar bambu (My).

. Perlakuan interval waktu pemberian PGPR berpengaruh nyata terhadap

tinggi tanaman, berat kering brangkasan, berpengaruh sangat nyata terhadap
berat segar brangkasan, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman
dan berat buah per petak, terbaik pada pemberian PGPR dengan interval
waktu 4 hari (11).

Interaksi antara perlakuan macam PGPR dan interval waktu pemberian
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan, terbaik
pada kombinasi perlakuan pemberian PGPR akar bambu dengan interval
waktu 4 hari.

Berat buah tertinggi 11,61 kg/petak (60,48 ton/ha), diperoleh pada
kombinasi perlakuan Mil: (PGPR akar bambu diberikan dengan interval
waktu 4 hari). Berat buah terendah 8,19 kg/petak (42,64 ton/ha), diperoleh
pada kombinasi perlakuan M2ls (PGPR akar putri malu diberikan dengan

interval waktu 12 hari).

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang PGPR (Plant Growth

Promoting Rhizobacter) dengan macam dan interval waktu pemberian yang

berbeda, agar hasil tanaman mentimun meningkat.
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Lampiran 1. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian
PGPR terhadap tinggi tanaman.

(Histogram of influence of kind and PGPR giving time interval
treatment to the height of plant).

150,0-
135,04
120,04
105,0-
90,0+
75,04

60,0

Tinggi tanaman (cm)

45,01
30,0+

15,0

N\

N\

N\

N\

N\

N\

N\

N\

0,0+

Keterangan :
Mzily
Mzl
Malz
Maly
M2l
Mal3
Maly

Msl2

Msl3

M111 M1ll2 M113 M2I11 M2I12 M213 M3I1 M3I12 M3I3

Macam dan interval waktu pemberian PGPR

Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 4 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 8 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 12 hari.
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Lampiran 2. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian
PGPR terhadap berat segar brangkasan.
(Histogram of influence of kind and PGPR giving time interval
treatment to the fresh weight of crown).
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Macam dan interval waktu pemberian PGPR

Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 4 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 8 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 12 hari.




55

Lampiran 3. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian
PGPR terhadap berat kering brangkasan.

(Histogram of influence of kind and PGPR giving time interval
treatment to the dry weight of crown).
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Macam dan interval waktu pemberian PGPR

Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 4 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 8 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 12 hari.
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Lampiran 4. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian
PGPR terhadap jumlah buah per tanaman.
(Histogram of influence of kind and PGPR giving time interval
treatment to the number of fruit per plant).
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Macam dan interval waktu pemberian PGPR

Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 4 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 8 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 12 hari.
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Lampiran 5. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian
PGPR terhadap berat buah per tanaman.
(Histogram of influence of kind and PGPR giving time interval
treatment to the weight of fruit plant).
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Keterangan :
Mzily
Mzl
Malz
Maly
M2l
Mal3
Maly

Msl2

Msl3
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1

AN
1

AN
1

AN
1

AN
1

AN
1

AN
1

M1l M1li2 M1I13 M211 M2I12 M213 M3I1 M3I2 M3I3

Macam dan interval waktu pemberian PGPR

Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 4 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 8 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 12 hari.
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Lampiran 6. Histogram pengaruh perlakuan macam dan interval waktu pemberian
PGPR terhadap berat buah per petak.
(Histogram of influence of kind and PGPR giving time interval
treatment to the weight of fruit per plot).
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Keterangan :
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Malz
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M2l
Mal3
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Msl2
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Macam dan interval waktu pemberian PGPR

Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar bambu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 4 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 8 hari.
Pemberian PGPR akar putri malu dengan interval waktu 12 hari.
Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 4 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 8 hari.

Pemberian PGPR campuran akar bambu dan akar putri malu
dengan interval waktu 12 hari.




Lampiran 7. Denah penelitian.
(Lay out of research).

Arah Kesuburan >
l TANAMAN TEPI
Air Masuk
Blok | Blok Il Blok Il
Mzl3 Maly Mals
Ml Mzl Msly
Maly Msls Mals
Mzl Ml Mal3
Ml Ml Ml
Msl1 Mslo Msls
Mol M1y Mily
M1l Mals M2lq
Msls Mil3 Mzl
TANAMAN TEPI
Air Keluar
Keterangan :

Jarak antar petak =40 cm

Jarak antar blok

=50 cm
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Lampiran 8. Petak penelitian.
(Block of recearch)

240 cm
A
120 cm
X 60cm _x X
. (X]) 30 cm
40 cm 80 cm
X (X) (X) X
v
Keterangan :
(x) = Tanaman sampel
Jumlah populasi = 8 tanaman
Jumlah tanaman sampel = 3 tanaman
Luas petak =240 cm x 80 cm

Jarak tanam =60 cm x40 cm



Lampiran 9. Penghitungan pupuk dan fungisida
(Fertilizer and fungicide calculations).

Jumlah petak/ha = _ 10000 = 5208 petak/ha
2,4X0,80

Jumlah tanaman/ha = 10000 = 41666 tanaman/ha
0,60 X 0,40

Pupuk kandang dosis 20 ton/ha = 20000 = 3,84 kg/petak

41666

Pupuk Phonska dosis 200 kg/ha =200000 g/ha = 4,8 g/tanaman
41666

Furadan dosis 25 kg/ha =25000 g/ha  =0,60 g/tanaman

41666
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Lampiran 10. Deskripsi Mentimun Varietas Hibrida Fisa F1.

(Description of cucumber plant hibrida Fisa F1 variety).

Nama

Tipe pertumbuhan
Hasil rata-rata
Warna batang
Warna daun

Warna bunga

Umur berbunga
Masa panen

Warna Kulit Buah
Warna Daging Buah
Diameter buah
Panjang buah

Berat buah

Rasa Buah
Ketahanan penyakit

Keterangan

Hasil buah per hektar

Sumber

: Hibrida FISA F1

: Merambat

: 3,5 -5 kg/pohon

- Hijau

- Hijau

> Kuning

: 21 hari setelah tanam
:30 - 40 HST

: Hijau Tua

- Putih

:5,5-6,5¢cm

1 22—24 cm

: 250 — 400 g/buah

: Manis renyah

: Tahan terhadap penyakit Downy Milde

: Umur Genjah, sangat Produktif ditanam

disegala musim

: +53 Ton/Ha
: PT. Benih Citra Asia
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Foto Kegiatan

Akar bambu Akar bambu

Pembuatan PGPR dari akar bambu. Pembuatan PGPR dari akar putri malu .

PGPR dari akar bambu. PGPR dari akar putri malu.
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malu.

Tanaman mentimun mulai berbuah.

. Buah mentimun siap dipanen.
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